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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara agraris seharusnya dapat memanfaatkan
momentum saat ini untuk mulai menggalakkan lagi sektor industri pertaniannya
mengingat tingkat kesuburan tanah dan ketersediaan lahan yang sangat besar
serta didukung pula oleh faktor tenaga kerja yang melimpah. UNIDO (United
National Industrial Development Organization) sudah sejak awal tahun 1980-an
menerbitkan beberapa laporan tentang potensi singkong atau ubi kayu atau
manioc, terutama di negara berkembang seperti di Indonesia yang memiliki lahan
luas dan subur karena permintaan pasar produk ubi kayu tersebut dalam berbagai
bentuk, mulai dari bahan mentah, hingga bahan makanan yang terbuat dari ubi
kayu.

Ubi kayu cukup potensial untuk dikembangkan karena ubi kayu
merupakan tanaman yang sudah sangat dikenal oleh petani dan dapat ditanam
dengan mudah. Ubi kayu juga merupakan tanaman yang sangat fleksibel dalam
usahatani dan umur panen. Lahan untuk tanaman ubi kayu tidak harus khusus,
dan tidak memerlukan penggarapan intensif seperti halnya untuk tanaman
hortikultura lainnya, misal sayuran.

Ubi kayu merupakan tanaman pangan dan perdagangan (crash crop).
Sebagai tanaman perdagangan, ubi kayu menghasilkan strach, gaplek, tepung ubi
kayu, etanol, gula cair, sorbitol, monosodium glutamat, tepung aromatik dan

pellets (Rama Prihandana dkk.2007).
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Sebagai tanaman pangan, ubi kayu merupakan sumber karbohidrat bagi
sekitar 500 juta manusia di dunia. Indonesia adalah penghasil ubi kayu urutan
keempat di dunia setelah Nigeria, Brasil dan Thailand. Namun pasaran ubi kayu
dunia masih di dominasi oleh Thailand dan Vietnam. Di Indonesia, tanaman ini
menempati urutan ketiga setelah padi dan jagung. Sebagai sumber karbohidrat,
ubi kayu merupakan penghasil kalori terbesar dibandingkan dengan tanaman lain
seperti ditunjukkan pada tabel berikut (Rama Prihandana dkk,2007).

Tabel 1.1 Nilai kalori bebagai tanaman penghasil karbohidrat

No | Jenis Tanaman Nilai Kalori (Kal/Ha/Hr)
1 Ubi kayu 250 x

2 | Jagung 200 x

3 Beras 176 x

4 Sorgum 114 x

5 Gandum 110

Sumber : Rama Prihandana dkk,2007

Alen-alen merupakan salah satu jenis makanan ringan yang berbahan
dasar ubi kayu yang sudah dikenal masyarakat sejak lama. Dalam pengembangan
usaha alen-alen ini perlu adanya suatu sistem pemasaran yang sesuai. Segmen
pasar yang diincar adalah kalangan bawah hingga atas, dimana alen-alen dapat
dimakan oleh siapapun, tidak terkecuali kalangan atas. Produk yang dihasilkan
berupa kerupuk alen-alen dapat dipasarkan melalui grosir (pedagang besar),
selain itu juga bisa melalui warung atau toko makanan maupun toko biasa. Selain
itu kerupuk alen-alen yang dihasilkan dapat dipasarkan melalui pintu ke pintu
(door to door) langsung ke konsumen akhir.

Pemasaran suatu produk, bukanlah hal yang mudah. Perlu adanya suatu

strategi dalam melakukan pemasaran kerupuk alen-alen ini, mengingat
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L 1 Daftar harga bahan baku k kali sel hun 2010
Bahan Baku Pada Bulan
N Produksi
Januari | Februari | Maret Mei Juni Juli Oktober | November | Desember
1 | Ubi kayu
60000 60000 | 60000 | 70000 [ 70000 | 70000 | 70000 60000 [ 60000 60000 60000 60000
2 | Minyak goreng
34000 34000 | 38000 | 38000 | 38000 | 38000 | 42000 44000 48000 | 48000 46000 50000
3 | Minyak tanah
35000 35000 | 35000 | 35000 | 35000 | 35000 | 40000 40000 | 40000 | 40000 42500 42500
4 | Bawang merah
(1/2 10000 10000 | 10000 | 10000 | 10000 | 10000 | 10000 10000 | 10000 10000 10000 10000
5 | Garam
i 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000
6 | Plastik 50000 50000 | 50000 | 50000 | 50000 | 48000 | 48000 48000 48000 | 48000 48000 46000
7 | Tali plastik
1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000
Total 191000 [ 191000 | 195000 | 205000 | 205000 | 203000 | 207000 [ 204000 | 208000 | 208000 208500 210500
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Gambar 1. Alat pengepres

Gambar 2. Ubi kayu yang telah menjadi getuk
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Gambar 3. Alen-alen yang belum dibulati

Gambar 4. Alen-alen yang sudah dibulati
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